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Abstract: 
The purpose of this study is to improve students' communication skills using Think-Talk-
Write learning model on buffer solution material in SMA Muhammadiyah 2 Pontianak. 
The method of this research is Classroom Action Research. The completed research was 
implemented to the first semester of eleventh grade students in SMA Muhammadiyah 2 
Pontianak there where 36 students from XI IPA class of academic year 2014/2015. The 
implementation of this research through two cycles, each cycle consists of one meeting 
with the time allocation of each meeting is 2 x 45 minutes. Cycle I consists of the consept 
and buffer solution concept, while cycle II consists of pH value of buffer solution. 
Communication skills in this study include group discussions, asking questions, 
responding to peer presentation and drawing conclusions. The research instrument was 
the observation sheet of the learning process and the communication skill observation 
sheet. The result of communication skill shows that cycle I is 27,08% and cycle II shows 
56,94%, it can be concluded that learning using Think-Talk-Write model can be used to 
improve students communication skill.  
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PENDAHULUAN 
Ilmu kimia lahir dari keinginan para ahli 
kimia untuk memperoleh jawaban atas 
pertanyaan “apa” dan “mengapa”  tentang sifat 
materi yang ada di alam. Ilmu Kimia dibangun 
melalui pengembangan keterampilan- 
keterampilan proses sains yaitu: (1) 
mengobservasi, (2) menyusun hipotesis, (3) 
merencanakan eksperimen, (4) mengen-dalikan 
variabel, (5) menginterpretasi data, (6) 
menyusun interferensi, (7) memprediksi, (8) 
meng-aplikasikan dan (9) mengkomunikasikan 
(Depdiknas, 2003). 
Proses pembelajaran ilmu kimia di SMA 
selama ini sering diarahkan hanya pada 
penguasaan konsep, kegiatan pembelajaran 
terpusat pada guru sebagai pemberi informasi. 
Padahal banyak konsep kimia yang bersifat 
abstrak dan harus diserap dalam waktu terbatas 
menjadikan kimia merupakan salah satu mata 
pelajaran sulit bagi siswa. Kegiatan 
pembelajaran kimia di sekolah telah mengacu 
pada aktivitas siswa, tetapi siswa masih ada 
yang kurang aktif dalam kegiatan diskusi 
kelompok dan proses pembelajaran secara 
umum, siswa lebih banyak pasif dalam pem-
belajaran daripada mencari sendiri penge-
tahuan yang mereka butuhkan.  
Berdasarkan hasil pengamatan, 
menunjukkan bahwa keterampilan komuni-
kasi siswa masih kurang. Keterampilan 
komunikasi merupakan keterampilan untuk 
menyampaikan hasil penemuannya kepada 
orang lain baik secara lisan maupun tulisan 
dapat berupa penyusunan laporan, pembuatan 
paper, penyusunan karangan pembuatan 
gambar, tabel, diagram, grafik (Semiawan 
dalam Risty : 2013). Keterampilan komunikasi 
merupakan ke-terampilan yang harus dimiliki 
siswa untuk mampu berinteraksi sesama siswa 
dan guru sehingga materi akan lebih mudah 
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untuk dipahami yang kemudian akan 
berdampak pada meningkatnya hasil belajar. 
Guru ingin meningkatkan keterampilan 
komunikasi dengan memperbaiki proses 
pembelajaran. Salah satu solusinya adalah 
menggunakan suatu model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan keterampilan komunikasi 
siswa. yaitu dengan model Think-Talk-Write. 
Disamping itu, model Think-Talk-Write telah 
memberikan hasil positif dalam pem-belajaran, 
diantaranya adalah hasil penelitian Endarti 
Yasningrum (2010) mengenai model 
pembelajaran Think-Talk-Write dalam upaya 
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 
kelas XI IPA MAN 2 Pontianak materi koloid 
dapat meningkat. 
 
METODE 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 2 
Pontianak pada materi Larutan Buffer. 
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 
2014/2015 semester genap yakni bulan Mei. 
Penentuan waktu penelitian beracuan pada 
kalender akademik sekolah. Waktu 
pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan 
dalam dua kali pertemuan. Pelaksanaan 
Penelitian Tindakan Kelas ini pelaksanaannya 
melalui dua siklus dengan mene-rapkan model 
pembelajaran Think-Talk-Write pada materi 
larutan Buffer. Satu siklus dalam penelitian ini 
terdiri dari satu kali pertemuan dengan alokasi 
waktu tiap pertemuan adalah 2 x 45 menit. 
Subjek dalam penelitian ini adalah kelas XI 
IPA dengan jumlah siswa 36 orang. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 
dengan empat langkah utama yaitu : (1) 
Perencanaan, berupa merancang skenario 
pembelelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran Think-Talk-Write yang akan 
dilaksanakan pada siklus I dan II. (2) 
pelaksanaan tindakan, yakni guru 
melaksanakan tindakan sesuai dengan skenario 
yang sudah dirancang (3) pengamatan, berupa  
kegiatan observasi dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui  dan memperoleh 
gambaran lengkap secara objektif tentang 
perkembangan proses pembelajaran dan 
pengaruh tindakan dalam bentuk data pada 
lembar observasi dan (4) refleksi, merupakan 
suatu kegiatan mengkaji data tentang 
perubahan yang terjadi pada proses belajar 
mengajar dan keterampilan komunikasi siswa. 
Instrumen yang digunakan untuk 
memperoleh data adalah Lembar observasi, 
yang terdiri atas lembar observasi guru dalam 
menjalankan RPP yang telah dirancang dan 
lembar observasi keterampilan komunikasi 
siswa. Siklus I materi konsep dan prinsip 
larutan buffer serta siklus II materi nilai pH 
larutan buffer Setiap siklus dalam penelitian ini 
melalui empat tahap, yaitu perencanaan, 
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan observasi 
dilakukan oleh peneliti dan dibantu  observer. 
Teknik pengolahan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini di peroleh dari data hasil 
observasi dianalisis berdasarkan skor yang 
diperoleh dari lembar observasi keterampilan 
komunikasi siswa. Kemudian persentase rata-
rata keterampilan komunikasi  dikonversi 
sesuai dengan rumus: 
keterampilan komunikasi  
=  
skor perolehan
skor maksimum   
  
   x  100% ………………(1) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Hasil penelitian ini diawali pada siklus I 
yang melalui empat tahp, yakni tahap 
perencanaan dimulai dengan merancang RPP 
dan instrumen pembelajaran untuk mendukung 
proses pembelajaran di kelas dengan model 
pembelajaran Think-Talk-Write. RPP 
menggunakan model pembelajaran Think-Talk-
Write lembar kerja siswa, sedangkan instrumen 
pembelajaran berupa lembar observasi untuk 
melihat keterampilan komunikasi siswa selama 
mengikuti proses belajar mengajar dan lembar 
observasi untuk mengamati proses 
keterampilan komunikasi. Kegiatan persiapan 
ini meliputi pembagian kelompok diskusi 
siswa dengan membentuk  5 kelompok yang 
masing-masing kelompok diskusi terdiri dari 6 
orang. Pembagian kelompok berdasarkan nilai 
ulangan harian siswa kelas XI materi asam 
basa.  
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 Kegiatan persiapan selanjutnya yaitu guru 
menjelaskan kepada siswa tentang model 
pembelajaran Think-Talk-Write.  Guru men-
jelaskan bahwa setiap siswa harus terlibat 
secara aktif pada setiap tahapan model 
pembelajaran Think-Talk-Write, karena setiap 
tahapan yang pada model pembelajaran Think-
Talk-Write memerlukan keterampilan 
komunikasi yang dimiliki dari siswa, sehingga 
siswa dan guru memahami serta memiliki 
gambaran tentang model pembelajaran Think-
Talk-Write yang akan digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran pada setiap siklusnya. 
 Tindakan selanjutnya yakni tindakan 
dilakukan oleh guru bidang studi kimia dengan 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
skenario pembelajaran yang telah dirancang 
bersama guru bidang studi kimia pada tahap 
perencanaan. Langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
Think-Talk-Write dintaranya adalah a) tahap 
Pendahuluan, guru memulai kegiatan 
pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
Guru memeriksa kehadiran siswa, 
menyampaikan apersepsi terlebih dahulu 
sebelum memulai pelajaran. Apersepsi yang 
disampaikan guru yaitu tentang kaitan antara 
materi larutan buffer dengan kehidupan sehari-
hari, setelah guru menyampaikan apersepsi 
kepada siswa, guru menginformasikan materi 
buffer yang akan dipelajari. 
 Tahap berikutnya guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai, yaitu 
mengetahui konsep dan prinsip buffer serta 
menginformasikan model pembelajaran yang 
akan digunakan dalam pembelajaran, yaitu 
model pembelajaran Think-Talk-Write. b) 
Kegiatan Inti, pembelajaran guru menjelaskan 
materi secara garis besar. Penjelasan materi 
oleh guru tentang materi larutan buffer. Materi 
yang disampaikan oleh guru tersebut adalah 
mengidentifikasi minuman soda, larutan asam 
dan larutan basa sebagai larutan buffer. Setelah 
materi selesai disampaikan guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
Guru menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang 
disampaikan oleh siswa dengan cara 
memberikan penjelasan mengenai pertanyaan 
yang diajukan oleh siswa.  
 Kegiatan berikutnya adalah memberikan 
lembar kerja siswa, guru meminta siswa 
membaca petunjuk tentang praktikum yang 
akan dilaksanakan (kegiatan ini adalah tahap 
Think). Pada tahap Think, siswa secara 
individu memikirkan kemungkinan jawaban 
dari apa yang telah dibaca, baik itu berupa apa 
yang diketahuinya, maupun langkah-langkah 
penyelesaian dengan bahasa siswa sendiri. 
Siswa diminta duduk sesuai kelompoknya 
masing-masing. Guru mengarahkan siswa 
untuk melaksanakan kegiatan praktikum 
tentang identifikasi larutan buffer.  Siswa 
melakukan kegiatan praktikum dalam 
kelompok masing-masing, sementara guru 
mengamati aktivitas siswa ketika  siswa 
melaksanakan kegiatan praktikum. Siswa 
mengamati dan mencatat data hasil praktikum. 
 Kegiatan pembelajaran ke tahap 
berikutnya yaitu mengarahkan siswa untuk 
melakukan kegiatan diskusi kelompok dengan 
materi diskusi berupa data hasil pengamatan 
selama praktikum dilaksanakan. Siswa 
melakukan diskusi kelompok berupa 
mendiskusikan data yang diperoleh dari hasil 
praktikum, saling tukar ide, pendapat dan 
argumen masing-masing siswa dalam 
kelompok, sehingga diperoleh kesepakatan-
kesepakatan dalam kelompok tentang data 
hasil praktikum, (Talk).  
 Tahap Talk adalah tahap berkomunikasi 
dengan menggunakan kata-kata dan bahasa 
yang mereka pahami. Tahap Talk pada model 
pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk 
terampil berbicara atau menyampaikan 
pendapat/ide/gagasan. Guru membimbing 
siswa dalam diskusi kelompok dengan 
berkeliling dan berhenti di tiap-tiap kelompok 
untuk mengamati jalannya diskusi antar siswa 
pada masing-masing kelompok, sementara 
siswa mendiskusikan data hasil praktikum dan 
soal-soal yang ada pada lembar kerja siswa.  
 Kegiatan selanjutnya adalah siswa 
menuliskan hasil praktium dan kesimpulan 
pada lembar kerja masing-masing (Write). 
Tahap write yaitu tahap menuliskan hasil 
diskusi pada lembar kerja yang disediakan 
(Lembar Kerja Siswa). Aktivitas menulis akan 
membantu siswa dalam membuat kesimpulan. 
Setelah diskusi kelompok selesai guru 
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mengarahkan siswa untuk melaksanakan 
presentasi mengenai jawaban soal dari lembar 
kerja siswa masing-masing kelompok dimana 
siswa yang mempresentasikan jawaban 
kelompok adalah perwakilan kelompok yang 
dipilih secara acak, sedangkan kelompok yang 
tidak terpilih memberikan tanggapan atau 
pendapatnya. Presentasi hasil diskusi 
kelompok ini adalah sebagai perwujudan 
evaluasi sesuai dengan model pembelajaran 
Think-Talk-Write. c) Penutup Kegiatan 
penutup,  dilakukan guru dengan cara 
memantapkan materi pelajaran dengan 
mengulang penjelasan materi yang telah 
diajarkan secra singkat. Penguatan ini sangat 
penting untuk mempertajam pengetahuan 
sehingga siswa tidak lupa dengan apa yang 
telah disampaikan. Guru menutup kegiatan 
pembelajaran dengan mengarahkan siswa 
untuk membuat kesimpulan dari materi yang 
telah dipelajari. Guru meminta siswa membaca 
kesimpulan, dan memberi penguatan 
pemahaman materi.  
 Tahap berikutnya yakni pengamatan 
tindakan, peneliti sebagai observer. Tujuan 
dilakukan observasi adalah untuk mengetahui 
dan memperoleh gambaran secara obyektif 
tentang perkembangan proses dan peran 
tindakan yang dipilih terhadap pembelajaran 
yang dilakukan guru dalam menyampaikan 
materi larutan buffer, yaitu identifikasi larutan 
buffer, dengan menggunakan model 
pembelajaran Think-Talk-Write serta untuk 
melihat keterampilan komunikasi siswa. 
  Tahap Pendahuluan, guru memasuki kelas 
dengan mengucapkan salam. Suasana kelas 
masih dalam keadaan kurang tenang sehingga 
guru mengkondisikan kelas terlebih dahulu. 
Setelah keadaan siswa tenang, guru bersama 
siswa membaca Alqur’an bersama-sama, 
karena kegiatan tersebut merupakan agenda 
rutin pagi disekolah sebelum kegiatan 
pembelajaran pertama dimulai. Siswa belum 
duduk dalam kelompoknya masing-masing 
selama proses belajar mengajar berlangsung. 
Guru meminta siswa untuk pindah 
dilaboratorium dan duduk sesuai kelompoknya 
masing-masing. Guru menyampaikan apersepsi 
sebelum memulai pelajaran. Apersepsi yang 
disampaikan guru dengan mengkaitkan materi 
larutan buffer dengan kehidupan sehari-hari. 
Siswa cukup antusias memperhatikan apersepsi 
yang disampaikan oleh guru. Guru 
menyampaikan tujuan dan menginformasikan 
model pembelajaran yang akan digunakan 
pada proses pembelajaran. Jumlah waktu yang 
diperlukan dalam kegiatan awal yaitu ± 5 
menit. Alokasi waktu yang digunakan pada 
tahap ini lebih 10 menit dari perencanaan, hal 
ini disebabkan karena adanya pindah ruang 
belajar dan perjalanan siswa yang lambat 
sehingga harus menunggu siswa yang masih 
belum sampai ke laboratorium.  
 Pada kegiatan inti, guru menjelaskan 
materi secara garis besar. Berdasarkan hasil 
observasiada siswa yang sibuk mengobrol pada 
saat guru menjelaskan materi yang kebetulan 
jarak antara kedua siswa tersebut berdekatan, 
sementara siswa dari kelompok lain melakukan 
hal yang sama, ada siswa yang bercanda dalam 
kelompoknya selama guru menyampaikan 
materi. Guru memberikan kesempatan 
bertanya kepada siswa.   
 Guru melanjutkan penjelasan sub materi 
yang kedua yaitu mengenai prinsip kerja 
larutan buffer. Pada saat penjelasan singkat ini 
masih ada siswa yang belum memahami materi 
yang disampaikan. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
Alokasi waktu dalam perencanaan adalah 15 
menit, namun dalam pelaksanaannya melebihi 
waktu yang direncanakan, hal ini disebabkan 
guru hanya menjelaskan materi secara garis 
besar sehingga masih banyak siswa yang 
belum memahami pelajaran sehingga guru 
harus menjelaskan kembali materi yang belum 
dipahami sebelum melanjutkan ke tahap 
selanjutnya. Guru memberikan bahan ajar 
berupa LKS kepada setiap kelompok tentang 
materi yang akan disampaikan pada siklus I 
yaitu tentang penjelasan mengenai konsep 
larutan buffer dan prinsip kerja larutan buffer. 
 Pada tahap Think, siswa secara individu 
memikirkan kemungkinan jawaban dari apa 
yang telah dibaca, baik itu berupa apa yang 
diketahuinya, maupun langkah-langkah 
penyelesaian dengan bahasa siswa sendiri. 
Siswa diminta duduk sesuai kelompoknya 
masing-masing. Guru mengarahkan siswa 
untuk melaksanakan kegiatan praktikum dan 
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mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan 
diskusi kelompok dengan materi diskusi 
berupa data hasil pengamatan selama 
praktikum dilaksanakan. Kegiatan ini adalah 
tahap Talk yaitu tahap berkomunikasi dengan 
menggunakan kata-kata dan bahasa yang 
mereka pahami.  
 Tahap Talk pada model pembelajaran 
Think-Talk-Write memungkinkan siswa untuk 
terampil berbicara atau menyampaikan 
pendapat/ide/gagasan. Siswa melaksanakan 
praktikum dan berdiskusi dengan sangat 
antusias, siswa telah melaksanakan tugas 
masing-masing seperti ada anggota kelompok 
yang mencatat hasil praktikum pada lembar 
yang telah disediakan dan anggota yang 
lainnya melaksanakan praktikum yang belum 
selesai secara bergantian. Guru menjalankan 
fungsinya sebagai fasilitator dan memantau 
serta membimbing setiap kelompok agar 
mengetahui dimana kesulitan siswa dalam 
melakukan praktikum. Alokasi waktu yang 
digunakan pada tahap ini sesuai dari 
perencanaan, hal ini disebabkan karena guru 
telah menjalankan fungsinya sebagai fasilitator 
dengan baik dan setiap siswa dalam kelompok 
sudah melakukan praktikum dengan baik. 
 Kegiatan selanjutnya adalah siswa 
menuliskan hasil praktium dan kesimpulan 
pada lembar kerja masing-masing. (Kegiatan 
ini merupakan tahap Write). Tahap write yaitu 
tahap menuliskan hasil diskusi pada lembar 
kerja yang disediakan (Lembar Kerja Siswa).  
Guru melanjutkan tahapan pembelajaran 
selanjutnya yaitu presentasi hasil praktikum 
dan diskusi kelompok masing-masing. 
Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 
praktikum dengan kurang baik karena terdapat 
kesalahan kemudian siswa bertanya mengenai 
hasil praktikum siswa. Kegiatan akhir, yakni 
penutup guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan materi pelajaran yang baru saja 
dipelajari tetapi tidak mengulang penjelasan 
materi yang telah diajarkan, kemudian 
menutup pelajaran dan mengucapkan salam. 
 Tahap berikutnya refleksi yang dilakukan 
untuk memperbaiki proses pembelajaran 
selanjutnya. Guru mengemuka-kan kekurangan 
yang dirasakan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Guru tersebut mengatakan bahwa 
selama mengajar belum pernah menggunakan 
model pembelajaran Think-Talk-Write, guru 
memerlukan waktu yang lebih lama untuk 
menyampaikan materi dalam model 
pembelajaran Think-Talk-Write pada materi 
larutan buffer, guru juga merasa penyampaian 
materi yang dilakukan terlalu cepat. Selain 
merasa kekurangan,  pada saat pembelajaran 
berlangsung guru juga merasakan kelebihan 
menggunakan model pembelajaran Think-Talk-
Write yaitu siswa lebih aktif dalam proses 
pembelajaran, baik dalam mengajukan 
pertanyaan maupun dalam menganggapi 
ide/pendapat/gagasan siswa lain, dengan 
menggunakan model pembelajaran Think-Talk-
Write ini keterampilan komunikasi siswa lebih 
meningkat dibanding sebelum dilakukan 
tindakan penggunaan model pembelajaran 
Think-Talk-Write.  
 Hasil tindakan pada siklus I ini dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan komunikasi 
siswa belum mencapai indikator keberhasilan. 
Guru merasa belum maksimal melaksanakan 
pembelajaran dan ada beberapa tahap 
pelaksanaannya tidak sesuai alokasi yang 
diberikan sehingga ada tahapan pembelajaran 
yang tidak terlaksana, guru dan peneliti 
memutuskan untuk melanjutkan dan 
memperbaiki proses pembelajaran serta 
meningkatkan keterampilan komunikasi pada 
siklus II. 
 Pada siklus II dilakukan dalam satu kali 
pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. 
Materi yang diajarkan adalah menghitung nilai 
pH larutan buffer. Tahap-tahap yang dilakukan 
pada siklus II sama dengan siklus I yaitu terdiri 
dari tahap perencanaan, tindakan, observasi, 
dan refleksi. Siklus II dilakukan tindakan 
dalam rangka perbaikan yang ditemui pada 
siklus I. Subyek penelitian siklus II sama 
dengan siklus I, yaitu siswa Kelas XI IPA 
SMA Muhammadiyah 2.    Tahap awal yakni 
Perencanaan (Plannning), Perencanaan pada 
siklus II didasarkan pada hasil refleksi siklus I. 
 Tahap-tahap kegiatan pembelajaran sama 
dengan siklus I yaitu  RPP (rencana 
pelaksanaan pembelajaran) menggunakan 
model pembelajaran Think-Talk-Write lembar 
kerja siswa sedangkan instrumen pembelajaran 
berupa lembar observasi untuk melihat 
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keterampilan komunikasi siswa selama 
mengikuti proses belajar mengajar dan lembar 
observasi untuk mengamati proses 
keterampilan komunikasi. Tahap berikutnya 
adalah tahap tindakan oleh guru bidang studi 
kimia dengan melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan skenario pembelajaran yang 
telah dirancang bersama guru bidang studi 
kimia pada tahap perencanaan.  
 Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
dengan model pembelajaran Think-Talk-Write 
yakni tahap pendahuluan, guru memulai 
kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan 
salam. Guru memeriksa kehadiran siswa, 
menyampaikan apersepsi terlebih dahulu 
sebelum memulai pelajaran. Apersepsi yang 
disampaikan guru yaitu tentang materi buffer 
yang telah diajarkan pada pertemuan 
sebelumnya, Setelah guru menyampaikan 
apersepsi kepada siswa, guru 
menginformasikan materi buffer yang akan 
dipelajari. Tahap berikutnya guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai, yaitu mengetahui konsep dan prinsip 
buffer serta menginformasikan model 
pembelajaran yang akan digunakan dalam 
pembelajaran, yaitu model pembelajaran 
Think-Talk-Write.  
 Memasuki kegiatan inti pembelajaran 
guru menjelaskan materi slebih rinci, setelah 
materi selesai disampaikan guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
Guru menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang 
disampaikan oleh siswa dengan cara 
memberikan penjelasan mengenai pertanyaan 
yang diajukan oleh siswa. Kegiatan berikutnya 
adalah memberikan lembar kerja siswa, guru 
meminta siswa membaca petunjuk tentang 
praktikum yang akan dilaksanakan (kegiatan 
ini adalah tahap Think). Pada tahap Think, 
siswa secara individu memikirkan 
kemungkinan jawaban dari apa yang telah 
dibaca, baik itu berupa apa yang diketahuinya, 
maupun langkah-langkah penyelesaian dengan 
bahasa siswa sendiri. Siswa diminta duduk 
sesuai kelompoknya masing-masing. Guru 
mengarahkan siswa untuk  melakukan kegiatan 
diskusi kelompok dengan materi diskusi 
berupa soal-soal pada LKS, (Talk).  
 Tahap Talk yaitu tahap berkomunikasi 
dengan menggunakan kata-kata dan bahasa 
yang mereka pahami. Tahap Talk pada model 
pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk 
terampil berbicara atau menyampaikan 
pendapat/ide/gagasan. Guru membimbing 
siswa dalam diskusi kelompok dengan 
berkeliling dan berhenti di tiap-tiap kelompok 
untuk mengamati jalannya diskusi antar siswa 
pada masing-masing kelompok. Kegiatan 
selanjutnya adalah siswa menuliskan hasil 
diskusi soal dan kesimpulan pada lembar kerja 
masing-masing, (Write).  
 Tahap write yaitu tahap menuliskan hasil 
diskusi pada lembar kerja yang disediakan 
(Lembar Kerja Siswa). Aktivitas menulis akan 
membantu siswa dalam membuat kesimpulan. 
Setelah diskusi kelompok selesai guru 
mengarahkan siswa untuk melaksanakan 
presentasi mengenai jawaban soal dari lembar 
kerja siswa masing-masing kelompok dimana 
siswa yang mempresentasikan jawaban 
kelompok adalah perwakilan kelompok yang 
dipilih secara acak, sedangkan kelompok yang 
tidak terpilih memberikan tanggapan atau 
pendapatnya. Presentasi hasil diskusi 
kelompok ini adalah sebagai perwujudan 
evaluasi sesuai dengan model pembelajaran 
Think-Talk-Write.  
 Kegiatan penutup dilakukan guru dengan 
cara memantapkan materi pelajaran dengan 
mengulang penjelasan materi yang telah 
diajarkan secra singkat. Penguatan ini sangat 
penting untuk mempertajam pengetahuan 
sehingga siswa tidak lupa dengan apa yang 
telah disampaikan. Guru menutup kegiatan 
pembelajaran dengan mengarahkan siswa 
untuk membuat kesimpulan dari materi yang 
telah dipelajari. Guru meminta siswa membaca 
kesimpulan, dan memberi penguatan 
pemahaman materi.  
 Tahap Pengamatan tindakan, peneliti 
sebagai observer. Tujuan dilakukan observasi 
adalah untuk mengetahui dan memperoleh 
gambaran secara obyektif tentang 
perkembangan proses dan peran tindakan yang 
dipilih terhadap pembelajaran yang dilakukan 
guru dalam menyampaikan materi larutan 
buffer, yaitu identifikasi larutan buffer, dengan 
menggunakan model pembelajaran Think-Talk-
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Write serta untuk melihat keterampilan 
komunikasi siswa. Tahap Pendahuluan, guru 
memasuki kelas dengan mengucapkan salam. 
Suasana kelas masih dalam keadaan kurang 
tenang sehingga guru mengkondisikan kelas 
terlebih dahulu. Setelah keadaan siswa tenang, 
guru bersama siswa membaca Alqur’an 
bersama-sama, karena kegiatan tersebut 
merupakan agenda rutin pagi disekolah 
sebelum kegiatan pembelajaran pertama 
dimulai. Siswa belum duduk dalam 
kelompoknya masing-masing selama proses 
belajar mengajar berlangsung. Guru 
memeriksa kehadiran siswa. Siswa yang 
mengikuti siklus I ini hadir semua dengan 
jumlah 36  siswa.  
 Guru meminta siswa untuk pindah 
dilaboratorium dan duduk sesuai kelompoknya 
masing-masing. Pembelajaran masih tetap 
dilakukan dilaboratorium karena ruangan lebih 
luas dari kelas dan kursi juga lebih untuk 
observer. Guru menyampaikan apersepsi 
sebelum memulai pelajaran. Apersepsi yang 
disampaikan guru dengan menanyakan materi 
pada pertemuan sebelumnya. Siswa cukup 
antusias memperhatikan apersepsi yang 
disampaikan oleh guru. Guru menyampaikan 
tujuan dan menginformasikan model 
pembelajaran yang akan digunakan pada 
proses pembelajaran. Jumlah waktu yang 
diperlukan dalam kegiatan awal yaitu ± 15 
menit.  
 Kegiatan Inti, guru menyampaikan materi 
secara lebih rinci dengan memanfaatkan waktu 
dengan sebaik-baiknya, setelah menyampaikan 
materi, guru memberikan kesempatan bertanya 
kepada siswa. Beberapa siswa mengangkat 
tangan dan bertanya setelah guru selesai 
menyampaikan semua materi. Siswa dengan 
bertanya. Kemudian guru memberikan bahan 
ajar berupa LKS kepada setiap kelompok 
tentang materi yang akan disampaikan pada 
siklus II yaitu tentang penjelasan mengenai 
menghitung pH buffer.  
 Pada tahap Think, siswa secara individu 
memikirkan kemungkinan jawaban dari apa 
yang telah dibaca, baik itu berupa apa yang 
diketahuinya, maupun langkah-langkah 
penyelesaian dengan bahasa siswa sendiri. 
Guru mengarahkan siswa untuk melaksanakan 
melakukan kegiatan diskusi kelompok dengan 
materi diskusi berupa soal-soal LKS. Kegiatan 
ini adalah tahap Talk yaitu tahap 
berkomunikasi dengan menggunakan kata-kata 
dan bahasa yang mereka pahami.  
 Tahap Talk pada model pembelajaran ini 
memungkinkan siswa untuk terampil berbicara 
atau menyampaikan pendapat/ide/gagasan. 
Siswa berdiskusi dengan sangat antusias, siswa 
telah melaksanakan tugas masing-masing. 
Masing-masing siswa dalam kelompoknya 
saling bertanya dan memberikan tanggapan 
atau pendapat pada saat diskusi kelompok 
berlangsung. Waktu yang digunakan pada 
tahap ini yaitu 15 menit. Alokasi waktu yang 
digunakan pada tahap ini sesuai dari 
perencanaan.  
 Kegiatan selanjutnya adalah siswa 
menuliskan kesimpulan pada lembar kerja 
masing-masing. (Kegiatan ini merupakan tahap 
Write). Tahap write yaitu tahap menuliskan 
hasil diskusi pada lembar kerja yang 
disediakan (Lembar Kerja Siswa). Guru 
melanjutkan tahapan pembelajaran selanjutnya 
yaitu presentasi hasil diskusi kelompok 
masing-masing. Guru tidak melakukan 
pengundian karena masih banyak kelompok 
yang belum selesai, sehingga presentasi yang 
pertama adalah kelompok yang sudah selesai.  
Siswa sangat antusias mempresentasikan 
jawaban mereka. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk memberikan 
tanggapan maupun pertanyaan mengenai 
jawaban yang telah diberikan. Masing-masing 
perwakilan kelompoknya mempresentasikan 
hasil diskusinya di depan kelas dan siswa dari 
kelompok lain menanggapi hasil diskusi. Pada 
siklus ini setiap kelompok berhasil untuk 
presentasi semua karena guru telah 
mengalokasikan waktu dengan baik.  
 Kegiatan penutup terlaksana dengan baik, 
siswa sangat antusias menyimpulkan pelajaran 
bersama guru. Guru menutup pelajaran dan 
mengucapkan salam. Waktu yang diperlukan 
pada tahap ini yaitu 10 menit. Tahap Refleksi 
(Reflecting) untuk membahas hasil observasi. 
Hasil refleksi antara observer dengan guru 
menunjukkan bahwa selama kegiatan 
pembelajaran pada siklus II dengan 
menggunakan model pembelajaran Think-Talk-
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Write terdapat peningkatan keterampilan 
komunikasi siswa selama mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
 Peningkatan keterampilan komunikasi 
siswa selama kegiatan  pembelajaran  pada 
siklus II yang menggunakan model 
pembelajaran Think-Talk-Write terutama 
ditunjukkan dengan hidupnya kegiatan diskusi 
kelompok dan presentasi hasil diskusi 
kelompok. Hasil observasi siklus II juga 
menujukkan bahwa kegiatan pembelajaran 
pada siklus II telah sesuai dengan tahap 
perencanaan  yang didasarkan pada hasil 
refleksi siklus I. Keterampilan komunikasi 
siswa pada siklus I dalam kegiatan 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
Think-Talk-Write di ukur dengan 
menggunakan lembar observasi oleh lima 
orang observer. Setiap satu observer 
mengamati keterampilan komunikasi siswa 
satu kelompok. 
 
 
Pembahasan  
Peningkatan keterampilan komunikasi 
siswa dapat diketahui dari jumlah siswa yang 
aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Pengamatan keterampilan komunikasi siswa 
meliputi keterampilan mengajukan pertanyaan, 
diskusi dalam kelompok, menanggapi 
presentasi teman, dan menarik kesimpulan. 
Keterampilan komunikasi siswa di  semuanya 
telah mencapai indikator keberhasilan. 
Indikator mengajukan pertanyaan meningkat 
sebesar 19,4%, indikator menanggapi 
presentasi mengalami peningkatan sebesar 
8,33%, indikator diskusi dalam kelompok 
mengalami peningkatan sebesar 25% dan 
indikator membuat kesimpulan mengalami 
peningkatan 50%.  
Peningkatan keterampilan komunikasi 
siswa dapat dilihat dalam bentuk grafik. Grafik 
peningkatan keterampilan komunikasi siswa 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 Grafik .1. Keterampilan Komunikasi Siswa   
 
Peningkatan keterampilan komunikasi 
dapat diketahui dari semakin banyaknya 
jumlah siswa yang komunikasi dalam proses 
pembelajaran. Pengamatan keterampilan 
komunikasi siswa meliputi mengajukan 
pertanyaan, menanggapi presentasi, diskusi 
dalam kelompok, dan menarik kesimpulan. 
Peningkatan keterampilan komunikasi 
siswa ini menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran Think-Talk-Write ini 
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dapat meningkatkan keterampilan komunikasi 
siswa, karena dalam proses pembelajarannya 
terdapat think, dapat dilihat dari proses 
membaca kemudian memikirkan kemungkinan 
jawaban dari LKS. Memikirkan jawaban dapat 
merangsang aktivitas berpikir sebelum, selama 
dan setelah membaca, sehingga pada tahap ini 
dapat melibatkan siswa secara individu 
memikirkan kemungkinan jawaban, membuat 
catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat 
pada bacaan, dan hal-hal yang tidak 
dipahaminya sesuai dengan bahasanya sendiri 
secara individual, untuk dibawa ke forum 
diskusi.  
Tahap talk, siwa akan berkomunikasi 
dengan menggunakan kata-kata dan bahasa 
yang mereka pahami sehingga memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk membicarakan 
tentang penyelidikannya pada tahap pertama 
dan tahap terakhir yaitu write, siswa 
menuliskan hasil diskusi/dialog pada lembar 
kerja yang telah disediakan. 
 Aktivitas menulis akan memungkinkan 
guru melihat pengem-bangan konsep siswa dan 
dapat memantau kesalahan siswa, miskonsepsi, 
konsepsi siswa terhadap ide yang sama dan 
keterangan nyata dari prestasi siswa. 
Menuliskan ide-ide yang diperolehnya dari 
kegiatan tahap pertama dan kedua berdasarkan 
landasan konsep yang digunakan, Hal ini 
menunjukkan bahwa model pembelajaran 
Think-Talk-Write ini dapat melibatkan siswa 
dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya 
sendiri setelah proses membaca, selanjutnya 
berbicara dan membagi ide dengan temannya 
sebelum menulis, sehingga pihak yang terlibat 
dalam peristiwa komunikasi di lingkungan 
kelas adalah guru dan siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil tindakan dan data yang 
diperoleh dari lembar observasi keterampilan 
komunikasi siswa pada dua siklus dapat ditarik 
kesimpulan bahwa model pembelajaran Think-
Talk-Write dapat meningkatkan keterampilan 
komunikasi siswa pada materi Larutan Buffer. 
Keterampilan komunikasi rata-rata pada siklus 
I sebesar 27,08% sedangkan pada siklus II 
meningkat menjadi 56,94%. 
 
Saran 
Berdasarkan tindakan yang telah 
dilakukan pada saat penelitian tindakan kelas, 
maka peneliti menyarankan bahwa model pem-
belajaran Think-Talk-Write dapat 
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa, 
sehingga dapat menjadi salah satu alternatif  
bagi guru dalam proses belajar mengajar.  
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